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Keuangan dan Perbankan Terapan 

 

Pengaruh Digital Payment dan Literasi Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif Gen 

Z di Depok dengan Self-Control sebagai Variabel Moderasi 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh digital payment dan literasi 

keuangan terhadap perilaku konsumtif Generasi Z di Kota Depok dengan self-

control sebagai variabel moderasi. Perkembangan teknologi finansial telah 

meningkatkan penggunaan pembayaran digital karena memberikan kemudahan dan 

efisiensi dalam transaksi. Namun, kemudahan tersebut dapat memengaruhi pola 

konsumsi Generasi Z yang berpotensi meningkatkan perilaku konsumtif. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif dengan penyebaran kuesioner kepada 100 

responden Generasi Z pengguna digital payment di Kota Depok. Pengolahan data 

dilakukan menggunakan SmartPLS 4 dengan metode Partial Least Square–

Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

digital payment berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif, 

sedangkan literasi keuangan berpengaruh positif namun tidak signifikan. Selain itu, 

self-control tidak mampu memoderasi hubungan digital payment terhadap perilaku 

konsumtif, tetapi mampu memoderasi hubungan literasi keuangan terhadap 

perilaku konsumtif. Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan, perilaku 

konsumtif Generasi Z di Kota Depok dipengaruhi oleh faktor penggunaan 

pembayaran digital, sedangkan literasi keuangan akan lebih efektif dalam 

membentuk perilaku konsumsi apabila didukung oleh kemampuan self control yang 

baik. 

 

Kata kunci: Digital Payment, Literasi Keuangan, Self-Control, Perilaku 

Konsumtif, Generasi Z 
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Keuangan dan Perbankan Terapan 

 

The Effect of a Cashless Society and the Ease of Use of QRIS on the Consumptive 

Behavior of Generation Z in the Greater Jakarta Area (Jabodetabek) 

 

ABSTRACT 

This research examines the effect of digital payment and financial literacy on the 

consumptive behavior of Generation Z in Depok City, with self-control as a 

moderating variable. The rapid development of financial technology has increased 

the use of digital payment services due to their convenience, speed, and efficiency 

in conducting transactions. However, the ease provided by digital payment may 

influence the consumption patterns of Generation Z and potentially encourage 

consumptive behavior. This study employed a quantitative approach, with data 

collected through questionnaires distributed to 100 Generation Z respondents who 

use digital payment services in Depok City. The data were analyzed using Partial 

Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) through SmartPLS 4 

software. The findings indicate that digital payment has a positive and significant 

effect on consumptive behavior, while financial literacy has a positive but 

insignificant effect. Furthermore, self-control does not moderate the relationship 

between digital payment and consumptive behavior but is able to moderate the 

relationship between financial literacy and consumptive behavior. These findings 

indicate that the consumptive behavior of Generation Z is influenced by the use of 

digital payment, while financial literacy can contribute more effectively to shaping 

consumption behavior when supported by strong self-control. 

 

Keywords: Digital Payment, Financial Literacy, Self-Control, Consumptive 

Behavior, Generation Z 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dalam satu dekade terakhir, kemajuan pesat dalam bidang teknologi 

informasi dan komunikasi telah memiliki dampak yang signifikan terhadap 

berbagai aspek kehidupan manusia. Salah satu contohnya adalah transformasi 

dalam sistem transaksi keuangan masyarakat. Menurut (Nuraha & Diaulhaq, 2025) 

Sistem Indonesia mengalami perubahan besar sebagai akibat dari transformasi 

digital, yang ditandai dengan adanya pergeseran pola transaksi masyarakat dari 

penggunaan uang tunai (cash) menuju metode pembayaran non-tunai (cashless). 

Fenomena cashless ini ditandai dengan meningkatnya penggunaan berbagai 

instrumen digital seperti mobile banking, E-Wallet, uang elektronik, serta Quick 

Responese Code Indonesia Standard (QRIS).  

Di Indonesia, pertumbuhan transaksi digital mengalami peningkatan yang 

sangat pesat. Berdasarkan data Bank Indonesia Perkembangan transaksi ritel 

berbasis digital menunjukkan pertumbuhan yang pesat, dimana transaksi yang 

diproses melalui kanal digital seperti aplikasi mobile dan internet mencapai 25,3 

miliar transaksi pada tahun 2023. Jumlah tersebut mengalami peningkatan lebih 

dari dua kali lipat dibandingkan periode akhir tahun 2019. Pemilihan Kota Depok 

sebagai lokasi penelitian didukung oleh tingginya penggunaan uang elektronik di 

wilayah tersebut. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kota Depok tahun 2025, 

rumah tangga di Kota Depok memiliki tingkat kepemilikan uang elektronik 

tertinggi di Jawa Barat, dengan persentase sebesar 74,09%. Angka tersebut berada 

di atas rata-rata Jawa Barat dan lebih tinggi jika dibandingkan dengan kota-kota 

besar lainnya seperti Bekasi dan Bandung. Tingginya kepemilikan uang elektronik 

tersebut menunjukkan bahwa masyarakat Kota Depok memiliki tingkat adopsi 

teknologi digital payment yang sangat tinggi dalam aktivitas sehari-hari. 
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Gambar 1.1  

Volume Transaksi Ritel melalui Kanal Digital 

 

                        Sumber: Data Bank Indonesia, 2024 

 

Gambar 1.2  

Data Statistik Kepemilikian Uang Elektronik di Jawa Barat 

      

       Sumber: BPS Kota Depok 

Generasi Z adalah kelompok yang lahir pada tahun 1997–2012 dan dikenal 

paling responsif terhadap perkembangan teknologi digital. Sebagai generasi ynag 
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tumbuh di era digitalisasi, mereka memiliki literasi digital yang tinggi dan 

cenderung memanfaatkan teknologi dalam berbagai aktivitas, termasuk transaksi 

belanja. Kemudahan akses, kecepatan proses, serta berbagai insentif berupa 

cashback dan diskon dalam aplikasi digital payment menjadi faktor pendorong 

utama preferensi mereka. Kondisi ini berpotensi mengubah pola konsumsi yang 

terbentuk di kalangan mereka. 

Kemudahan transaksi melalui digital payment sering kali mengurangi 

persepsi pengeluaran secara nyata karena tidak melibatkan uang fisik. Secara 

psikologis, metode pembayaran non-tunai dapat menurunkan “pain of paying” yaitu 

berkurangnya rasa “kehilangan” saat melakukan pembayaran non-tunai (Dwi, 

2026). Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Yahfi & Said, 

2025) bahwa Pain of Paying berpengaruh negatif signifikan terhadap perilaku 

impulsive. Fenomena ini menjadi perhatian karena dapat memicu perilaku 

konsumtif khususnya pada kelompok usia muda yang masih dalam tahap 

pembentukan kestabilan finansial. Berikut presentase perilaku financial Gen Z dan 

milenial urban terkait gaya hidup: 

Gambar 1.3 Perilaku Financial Gen Z dan Milenial Urban Terkait Gaya Hidup 

S 

Sumber: Financial Fitness Index OCBC; Diolah Litbang Kompas 
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Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar Gen Z cenderung 

menghabiskan uang untuk mengikuti gaya hidup sosial. Persentase individu yang 

mengeluarkan uang demi mengikuti tren atau lingkungan sosial bahkan mencapai 

kisaran 74% hingga 80% dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini menunjukkan 

adanya kecenderungan perilaku konsumtif yang cukup tinggi pada generasi ini. 

Selain itu, meskipun terdapat kesadaran untuk menabung, proporsi Gen Z 

yang mampu menabung secara rutin masih tergolong rendah, yaitu sekitar 44% 

hingga 47%. Bahkan, sebagian dari mereka masih bergantung pada pinjaman uang 

dari teman atau keluarga untuk memenuhi kebutuhan konsumtif. Kondisi ini 

menunjukkan adanya ketidakseimbangan antara pemasukan dan pengeluaran. 

Menariknya, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melaporkan bahwa Generasi Z 

memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi daripada kelompok usia 

lainnya. Kelompok usia 18 hingga 25 tahun memiliki tingkat literasi sekitar 73%, 

yang paling tinggi dari semua kelompok usia. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Faizah & Dkk, 2023) menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan dapat 

berkontribusi dalam mengurangi perilaku konsumtif seseorang. Semakin orang 

tahu tentang mengelola keuangan, semakin sedikit kemungkinan mereka 

melakukan pembelian berlebihan. 

Gambar 1.4 Perbandingan Indeks Literasi dan Inklusi Keuangan Berdasarkan 

Kelompok Umur (2025) 

 

Sumber: GoodStats 
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Namun, tingginya literasi keuangan Gen Z tidak selalu diikuti oleh perilaku 

keuangan yang rasional. Banyak di antara mereka masih kesulitan mengelola 

keuangan, menentukan prioritas pengeluaran, serta membedakan antara kebutuhan 

dan keinginan. Akibatnya, tingginya pengetahuan keuangan Gen Z Kondisi ini 

menunjukkan bahwa ada perbedaan antara pengetahuan tentang keuangan dan 

tindakan keuangan yang dilakukan setiap hari. 

Pemilihan Kota Depok sebagai lokasi penelitian juga dilatarbelakangi 

berdasarkan konteks demografis, dimana Kota Depok memiliki proporsi penduduk 

usia muda yang cukup besar. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2025, 

jumlah penduduk dalam rentang usia Gen Z (15–29 tahun) mencapai sekitar 

489.873 jiwa dari total populasi sebesar 2.167.961 jiwa, atau sekitar 22–23% dari 

total penduduk. 

Gambar 1.5 Jumlah Penduduk menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin di 

Kota Depok 

 

Sumber: Data 2023-2024 BPS. 

 

Besarnya proporsi tersebut menjadikan Gen Z sebagai kelompok yang 

cukup dominan dalam aktivitas ekonomi, termasuk dalam penggunaan digital 
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payment. Selain itu, sebagai wilayah penyangga ibu kota dengan karakteristik 

urban, Kota Depok memiliki tingkat penetrasi teknologi dan gaya hidup modern 

yang relatif tinggi, sehingga berpotensi meningkatkan perilaku konsumtif 

masyarakatnya. 

Dalam menjelaskan perilaku konsumtif, tidak hanya faktor eksternal seperti 

digital payment dan literasi keuangan yang berperan, tetapi juga faktor internal 

individu. Salah satu faktor yang sangat penting adalah kemampuan seseorang untuk 

mengontrol keinginan dan dorongan jangka pendek mereka untuk mencapai tujuan 

jangka panjang. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Adilah & Dkk, 2025) 

diketahui bahwa Self Control berpengaruh signifikan dalam memoderasi hubungan 

antara Digital payment dan perilaku konsumtif. Selain itu penelitian yang dilakukan 

oleh (Hilwana. A & Dkk, 2026) menunjukan bahwa self-control berpengaruh 

negatif dan signifikan dalam memoderasi hubungan antara literasi keuangan dan 

perilaku konsumtif. Hasil menunjukkan bahwa self-control dapat mempengaruhi 

kekuatan hubungan antara literasi keuangan dan digital payment terhadap perilaku 

konsumtif, sehingga menjadi variabel moderasi yang relevan untuk dipelajari.  

Di sisi lain, hubungan antara variabel independen dan dependen dalam 

penelitian ini diduga dapat diperkuat atau diperlemah oleh tingkat self-control, 

karena individu dengan self-control rendah cenderung lebih mudah terpengaruh 

oleh kemudahan transaksi digital dan dorongan konsumtif. 

Berdasarkan berbagai fenomena yang telah diuraikan, penelitian ini menjadi 

penting untuk dilakukan karena terdapat ketidaksesuaian antara pesatnya 

perkembangan penggunaan digital payment dengan perilaku keuangan generasi 

muda yang cenderung konsumtif, meskipun tingkat literasi keuangan mereka relatif 

tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa ada kesenjangan antara pengetahuan dan 

praktik keuangan yang berpotensi menimbulkan risiko finansial di masa depan, 

khususnya bagi Generasi Z sebagai kelompok usia produktif yang mendominasi 

populasi di Depok. Selain penggunaan digital payment yang didukung oleh sistem 

seperti QRIS di Bank Indonesia semakin mempermudah perilaku konsumtif jika 

tidak diimbangi dengan kemampuan self-control yang baik. Berdasarkan uraian 

tersebut, penelitian mengenai “Pengaruh Digital Payment dan Literasi Keuangan 
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Terhadap Perilaku Konsumtif Gen Z di Kota Depok dengan Self-control sebagai 

Variabel Moderasi” menjadi penting untuk dilakukan.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Perkembangan digital payment di Indonesia menunjukkan peningkatan 

yang sangat pesat, sebagaimana tercermin dari tingginya volume transaksi digital 

dan penggunaan QRIS berdasarkan data Bank Indonesia. Fenomena ini didorong 

oleh tingginya adopsi teknologi oleh Generasi Z sebagai digital native. Namun 

demikian, kemudahan transaksi digital berpotensi dapat mendorong perilaku 

konsumtif, yang ditunjukkan oleh tingginya pengeluaran untuk gaya hidup 

dibandingkan dengan kebiasaan menabung. Di sisi lain, Menurut data OJK tingkat 

literasi keuangan Generasi Z tergolong tinggi, sehingga menimbulkan kesenjangan 

antara pengetahuan keuangan dan perilaku aktual. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

faktor internal, seperti self-control, memiliki peran penting dalam memengaruhi 

hubungan antara digital payment, literasi keuangan, dan perilaku konsumtif. 

Kesenjangan penelitian (research gap) juga terlihat pada kurangnya studi 

yang secara simultan mengkaji pengaruh digital payment dan literasi keuangan 

terhadap perilaku konsumtif dengan mempertimbangkan faktor psikologis individu. 

Namun, perspektif keuangan perilaku, keputusan keuangan dapat dipengaruhi oleh 

rasionalitas dan aspek psikologis, seperti pengendalian diri. Berdasarkan uraian 

tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan bagaimana literasi 

keuangan dan digital payment memengaruhi perilaku konsumtif Gen Z di Depok; 

juga, bagaimana self-control berfungsi untuk mengontrol hubungan ini. 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Adapun pertanyaan penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah digital payment berpengaruh terhadap perilaku konsumtif Generasi 

Z? 

2. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 

Generasi Z? 

3. Apakah self-control memoderasi pengaruh digital payment terhadap 

perilaku konsumtif Generasi Z? 
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4. Apakah self-control memoderasi pengaruh literasi keuangan terhadap 

perilaku konsumtif Generasi Z? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik 

tentang perilaku konsumtif Gen Z di tengah perkembangan pesat teknologi 

keuangan, khususnya digital payment. Seiring dengan meningkatnya kemudahan 

transaksi non-tunai, individu cenderung melakukan aktivitas konsumsi secara lebih 

praktis dan cepat, yang pada akhirnya berpotensi memengaruhi pola pengeluaran. 

Dalam seperti ini, literasi keuangan sangat penting untuk membantu seseorang 

membuat keputusan keuangan yang tepat dan rasional. Selain itu, kemampuan 

untuk mengendalikan diri sendiri (self-control) menjadi salah satu komponen 

penting yang membantu mengontrol dan mengurangi keinginan seseorang untuk 

mengkonsumsi terlalu banyak. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan 

dan penggunaan digital payment terhadap perilaku konsumtif Generasi Z di Kota 

Depok. Selain itu, penelitian ini juga menguji peran self-control sebagai variabel 

moderasi yang dapat memperkuat atau memperlemah hubungan tersebut. Dengan 

demikian, penelitian tidak hanya mengkaji pengaruh langsung antar variabel, tetapi 

juga menjelaskan peran pengendalian diri dalam memengaruhi hubungan yang 

terbentuk. 

Secara lebih rinci, tujuan penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh penggunaan digital payment 

terhadap perilaku konsumtif Generasi Z. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap 

perilaku konsumtif Generasi Z. 

3. Untuk menguji dan menganalisis peran self-control dalam memoderasi 

pengaruh penggunaan digital payment terhadap perilaku konsumtif 

Generasi Z. 

4. Untuk menguji dan menganalisis peran self-control dalam memoderasi 

pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif Generasi Z. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik dari sisi 

pengembangan ilmu pengetahuan maupun dari sisi praktis bagi berbagai pihak yang 

berkepentingan. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan 

ilmu pengetahuan, khususnya di bidang keuangan dan perilaku konsumen. 

Dengan mengintegrasikan variabel digital payment, literasi keuangan, dan 

self-control ke dalam model penelitian yang komprehensif, penelitian ini 

berharap dapat memperkaya penelitian tentang perilaku konsumtif. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak, antara lain: 

a. Bagi Generasi Z 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran Generasi Z 

akan pentingnya pengelolaan keuangan yang bijak, khususnya dalam 

penggunaan digital payment. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi 

bahan refleksi untuk meningkatkan kemampuan pengendalian diri 

dalam menghindari perilaku konsumtif. 

b. Bagi Masyarakat Umum 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

lebih luas mengenai dampak teknologi keuangan terhadap perilaku 

konsumsi, sehingga masyarakat dapat lebih bijak dan berhati-hati dalam 

memanfaatkan kemudahan transaksi digital. 

c. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya terkait perilaku konsumtif, literasi keuangan, dan teknologi 

keuangan, serta menjadi dasar pengembangan model penelitian yang 

lebih komprehensif. 
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d. Bagi Pemerintah dan Lembaga Terkait 

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah 

maupun lembaga terkait, seperti otoritas jasa keuangan, dalam 

merancang program edukasi literasi keuangan serta kebijakan yang 

mendukung penggunaan digital payment secara bijak di masyarakat. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini disusun secara terstruktur untuk 

memberikan gambaran mengenai keseluruhan isi skripsi serta membantu pembaca 

memahami tahapan pembahasan yang disajikan. Adapun sistematika penulisan 

dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, yaitu sebagai berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang penelitian yang menjelaskan 

fenomena dan permasalahan yang melandasi dilakukannya penelitian. Selain itu, 

bab ini juga memuat rumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, serta sistematika penulisan yang memberikan gambaran 

umum mengenai keseluruhan isi skripsi. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan landasan teori yang digunakan sebagai dasar dalam 

penelitian, meliputi konsep dan definisi dari setiap variabel yang diteliti, yaitu 

digital payment, literasi keuangan, perilaku konsumtif, dan self-control. Selain 

itu, bab ini juga memuat hasil penelitian terdahulu yang relevan, kerangka 

pemikiran yang menggambarkan hubungan antar variabel, serta perumusan 

hipotesis penelitian. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini dijelaskan mengenai tahapan metodologi penelitian yang meliputi 

jenis penelitian, pendekatan yang digunakan, objek penelitian, penentuan 

populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, sumber data, serta metode 

analisis data untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis 

penelitian. 

 

 



11 
 

  Politeknik Negeri Jakarta 

4. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil pengolahan data yang telah dilakukan, meliputi 

deskripsi data responden, hasil uji instrumen, serta hasil analisis data. 

Selanjutnya, hasil tersebut dibahas secara mendalam dengan mengaitkan teori 

dan hasil penelitian terdahulu, sehingga dapat menjawab pertanyaan penelitian 

yang telah dirumuskan. 

5. BAB V PENUTUP 

Bab ini mencakup kesimpulan yang merangkum hasil dari kombinasi yang 

dilakukan dalam penelitian sebelumnya. Selain itu, bab ini juga memuat 

beberapa rekomendasi untuk pihak-pihak terkait serta rekomendasi untuk 

penelitian lanjutan agar studi ini dapat dilakukan pada skala yang lebih lanjut.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil pembahasan dan penelitian mengenai Pengaruh Digital Payment dan 

Literasi Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif Generasi Z di Kota Depok dengan 

Self-Control sebagai Variabel Moderasi, maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Digital Payment berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif Generasi Z di 

Kota Depok. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi penggunaan 

pembayaran digital, maka semakin tinggi pula kecenderungan perilaku 

konsumtif. Kemudahan dan kecepatan transaksi digital membuat proses 

pembelian menjadi lebih praktis sehingga dapat mendorong peningkatan 

konsumsi. 

2. Literasi Keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap Perilaku 

Konsumtif Generasi Z di Kota Depok. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

pemahaman keuangan yang dimiliki individu belum secara langsung 

mampu memengaruhi perilaku konsumsi. Pengetahuan mengenai 

pengelolaan keuangan belum tentu diterapkan dalam pengambilan 

keputusan pembelian sehari-hari. 

3. Self-control tidak mampu memperkuat atau memperlemah pengaruh digital 

payment terhadap perilaku konsumtif Generasi Z di Kota Depok.  

4. Self-control mampu memperkuat atau memperlemah pengaruh literasi 

keuangan terhadap perilaku konsumtif Generasi Z di Kota Depok. Hal ini 

menunjukkan bahwa kontrol diri membantu individu dalam menerapkan 

pengetahuan keuangan yang dimiliki sehingga mampu membuat keputusan 

konsumsi yang lebih bijak. 

5. Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan, perilaku konsumtif 

Generasi Z di Kota Depok dipengaruhi oleh faktor penggunaan pembayaran 

digital, sedangkan literasi keuangan akan lebih efektif dalam membentuk 

perilaku konsumsi apabila didukung oleh kemampuan self control yang 

baik. 
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5.2 Implikasi Penelitian 

5.2.1. Implikasi teoritis 

Penelitian ini memberikan dukungan terhadap Theory of Planned Behavior 

(TPB) yang menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh niat dan 

persepsi kontrol terhadap suatu tindakan. Hasil menunjukkan bahwa penggunaan 

pembayaran digital bagian dari perilaku keuangan modern dapat memengaruhi 

perilaku konsumtif Generasi Z. Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa self-

control memperkuat pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif, 

sehingga pengetahuan keuangan akan lebih efektif jika disertai kemampuan 

mengendalikan diri. 

Sebaliknya, bahwa literasi keuangan tidak memiliki yang signifikan 

terhadap perilaku konsumtif dan bahwa moderasi self-control tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan pada hubungan antara perilaku konsumtif dan 

pembayaran digital menunjukkan bahwa variabel lain, seperti psikologis, sosial, 

dan lingkungan, masih belum diteliti dalam penelitian ini. 

5.2.2. Implikasi Praktis 

1. Bagi Generasi Z, hasil penelitian menunjukkan pentingnya meningkatkan 

kemampuan pengendalian diri dalam menggunakan layanan pembayaran 

digital supaya tidak mendorong pola konsumtif yang berlebihan. 

2. Bagi lembaga pendidikan, hasil penelitian bisa dijadikan masukan untuk 

meningkatkan program edukasi literasi keuangan yang tidak hanya berfokus 

pada pengetahuan, tetapi juga pada penerapan pengelolaan keuangan dan 

pembentukan kontrol diri. 

3. Bagi penyedia layanan digital payment, hasil penelitian dapat menjadi 

bahan pertimbangan dalam mengembangkan fitur yang mendukung 

pengelolaan keuangan pengguna, seperti fitur pengingat pengeluaran, 

pencatatan transaksi, dan batas penggunaan harian. 

4. Bagi pemerintah dan otoritas keuangan, penelitian ini dapat menjadi dasar 

dalam menyusun program edukasi keuangan digital yang bertujuan 

meningkatkan kemampuan masyarakat, khususnya Generasi Z, dalam 

menggunakan layanan pembayaran digital secara bijak dan bertanggung 

jawab. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka saran yang dapat 

penulis berikan adalah sebagai berikut: 

1. Generasi Z diharapkan dapat lebih bijak dalam memanfaatkan layanan 

digital payment dengan mempertimbangkan kebutuhan sebelum 

melakukan transaksi. 

2. Generasi Z perlu meningkatkan kemampuan self-control agar pengetahuan 

keuangan yang dimiliki dapat diterapkan secara optimal dalam pengelolaan 

keuangan sehari-hari. 

3. Penelitian berikutnya disarankan untuk menambah variabel lain yang 

berpotensi memengaruhi perilaku konsumtif, seperti gaya hidup, pengaruh 

teman sebaya (peer influence), materialisme, impulsive buying, atau media 

sosial. 

4. Penelitian di masa mendatang disarankan untuk memperluas cakupan 

lokasi penelitian serta meningkatkan jumlah responden yang terlibat, 

sehingga hasil yang diperoleh dapat memiliki tingkat representasi dan 

kemampuan generalisasi yang lebih tinggi.
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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian 

Kriteria Responden 

1. Berdomisili di Kota Depok 

2. Termasuk dalam kategori Generasi Z berusia 18 - 25 tahun 

3. Aktif menggunakan digital payment (QRIS, M-banking, E-wallet) minimal 

dalam 3 bulan terakhir 

 

Screening Question 

1. Apakah anda berusia 18 – 29 tahun? 

• Ya 

• Tidak (Jika tidak, maka kuisioner tidak dapat dilanjutkan) 

2. Apakah anda berdomisili di Kota Depok? 

• Ya 

• Tidak (Jika tidak, maka kuisioner tidak dapat dilanjutkan) 

3. Apakah anda aktif dalam menggunakan digital payment (Qris, M-banking, 

E-wallet) dalam 3 bulan terakhir? 

• Ya 

• Tidak (Jika tidak, maka kuisioner tidak dapat dilanjutkan) 

 

Pertanyaan terkait data diri 

1. Nama (opsional) 

2. Jenis Kelamin 

3. Usia 

• 18 – 20 

• 21 – 25 

• 26 – 29 

4. Pekerjaan 

• Pelajar/Mahasiswa 

• Karyawan 

• Wirausaha 

• Belum Bekerja 
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5. Pendapatan Perbulan 

• < Rp1.000.000 

• Rp1.000.001 - Rp3.000.000 

• Rp3.000.001 - Rp5.000.000 

• > Rp5.000.000 

6. Frekuensi menggunakan pembayaran digital dalam sebulan 

• 1-3 kali 

• 4-7 kali 

• 8-10 kali 

• > 10 kali 

 

Pertanyaan penelitian menggunakan skala likert 1 – 5 

Keterangan skala: 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Netral (N) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS) 

 

No 
 

Variabel Definisi Operasional Dimensi Indikator Pertanyaan Penelitian 

X1 

Digital 

Payment 

(Variabel 

Independen) 

Sistem pembayaran 

berbasis elektronik yang 

memungkinkan transaksi 

dilakukan tanpa uang 

tunai melalui perangkat 

digital seperti 

smartphone, e-wallet, 

QRIS, dan mobile 

banking. (Pratiwi & 

Dkk, 2026) 

Perceived 

Ease of Use 

Kemudahan 

penggunaan 

3. Digital payment 

memudahkan saya dalam 

melakukan transaksi sehari-

hari. 

4. QRIS atau e-wallet 

membantu saya 

bertransaksi dengan lebih 

praktis. 

Perceived 

Usefulness  

Manfaat 

penggunaan 

3. Digital payment membuat 

aktivitas pembayaran saya 

menjadi lebih efisien. 
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No 
 

Variabel Definisi Operasional Dimensi Indikator Pertanyaan Penelitian 

4. Digital payment membantu 

saya memantau riwayat 

transaksi dengan lebih 

mudah. 

Perceived 

Credibility 

Keamanan 

bertransaksi 

3. Saya merasa aman saat 

menggunakan digital 

payment. 

4. Saya percaya digital 

payment memiliki sistem 

keamanan yang memadai 

untuk melindungi 

pengguna. 

Social 

Influence 

Pengaruh 

lingkungan 

sosial dalam 

menggunak

an 

3. Saya menggunakan digital 

payment karena banyak 

orang di sekitar saya juga 

menggunakannya. 

4. Informasi mengenai digital 

payment di media sosial 

mempengaruhi minat saya 

untuk menggunakannya. 
 

Behavioral 

Intentions 

Minat 

menggunak

an 

3. Saya berniat terus 

menggunakan digital 

payment di masa 

mendatang. 

4. Saya tetap menggunakan 

digital payment meskipun 

tidak ada promo atau 

diskon. 

X2 

Literasi 

Keuangan 

(Variabel 

Independen) 

Kemampuan individu 

dalam memahami, 

mengelola, dan 

membuat keputusan 

keuangan secara 

rasional, mencakup 

pengetahuan keuangan 

Pengetahua

n Keuangan 
 Pengetahua

n keuangan 

dasar 

3. Saya memahami 

pentingnya mengatur 

keuangan pribadi 

4. Saya mengetahui 

perbedaan antara 

kebutuhan dan keinginan. 
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No 
 

Variabel Definisi Operasional Dimensi Indikator Pertanyaan Penelitian 

dasar, sikap keuangan, 

dan perilaku keuangan. 

(Herry & Dewi, 2024) 

Pemahaman 

produk 

keuangan 

digital 

2. Saya memahami cara kerja 

digital payment seperti e-

wallet dan QRIS 

Sikap 

Keuangan 

Perencanaa

n keuangan 

3. Saya merasa penting untuk 

memiliki perencanaan 

keuangan jangka Panjang 

4. Saya merasa menabung 

merupakan hal yang 

penting. 

Sikap 

Keuangan Sikap 

terhadap 

pengendalia

n 

pengeluaran 

3. Saya berusaha 

menggunakan uang sesuai 

kebutuhan 

4. Saya mempertimbangkan 

kondisi keuangan sebelum 

membeli barang. 

Perilaku 

Keuangan 
 

Kebiasaan 

Menabung 

2. Saya menyisihkan sebagian 

uang untuk ditabung. 

Ketepatan 

dalam 

penggunaan 

uang 

2. Saya menghindari 

pembelian barang yang 

tidak diperlukan 

Z 

Self-Control 

/ 

Kontrol Diri 

(Variabel 

Moderasi) 

Kemampuan individu 

untuk mengendalikan 

dorongan, emosi, dan 

perilaku konsumtif demi 

mencapai tujuan jangka 

panjang yang lebih baik, 

khususnya dalam 

konteks pengeluaran 

keuangan. (Lyliani & 

Nastiti, 2025) 

Kedisiplina

n Diri (Self-

Discipline) Kontrol 

perilaku 

1. Saya mampu menahan diri 

untuk tidak membeli barang 

yang tidak diperlukan 

2. Saya mampu menunda 

keinginan membeli barang 

hingga benar-benar diperlukan 

Kontrol 

kognitif 

1. Saya berpikir terlebih dahulu 

sebelum melakukan pembelian. 

Disiplin 

keuangan  
 

1. Saya lebih mengutamakan 

kebutuhan daripada keinginan. 
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No 
 

Variabel Definisi Operasional Dimensi Indikator Pertanyaan Penelitian 

Tindakan 

Tidak 

Impulsif 

(Non-

impulsive 

action) 

Kontrol 

pengambila

n keputusan 

1. Saya tidak mudah tergoda 

oleh tren di media sosial. 

2. Saya dapat mengontrol 

keinginan belanja meskipun 

ada promo besar. 

3. Saya mempertimbangkan 

manfaat barang sebelum 

membeli. 

Y 

Perilaku 

Konsumtif 

(Variabel 

Dependen) 

Kecenderungan individu 

melakukan pembelian 

barang atau jasa secara 

berlebihan dan tidak 

rasional, bukan 

berdasarkan kebutuhan 

melainkan keinginan, 

gengsi, atau dorongan 

emosional sesaat. 

(Bulango & Dkk, 2025) 

Pembelian 

Impulsif 

(Impulsive 

Buying) 

Pembelian 

karena 

iming-iming 

hadiah/pro

mo 

Saya sering membeli barang 

karena adanya promo atau 

cashback. 

Pembelian 

impulsif 

1.Saya sering membeli barang 

secara spontan tanpa 

perencanaan. 

2. Saya tertarik membeli 

produk karena tampilan atau 

kemasannya menarik. 
 

Pembelian 

Non-

Rasional 

(Non-

Rational 

Buying) 
 

Pembelian 

demi gengsi 

dan 

penampilan 

Saya membeli barang untuk 

menunjang penampilan. 

Mengikuti 

tren  
 

Saya membeli barang untuk 

mengikuti tren yang sedang 

populer. 
 

Pemborosa

n (Wasteful 

Buying) 

Mencari 

kesenangan 

melalui 

belanja 

Saya merasa senang atau puas 

setelah berbelanja. 

Pemborosan 

Saya sering mengeluarkan 

uang melebihi rencana 

pengeluaran saya. 
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Lampiran 2. Data Responden 
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Lampiran 3. Lembar Bimbingan 
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Lampiran 4. Lembar Kelayakan Proposal Skripsi 
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Lampiran 5. Lembar Revisi Seminar Proposal Skripsi 
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Lampiran 6. Lembar Persetujuan Sidang Skripsi 
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Lampiran 7. Lembar Revisi Sidang Skripsi 

 


